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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini 

yang berjudul “Strategi Guru Dalam Menghadapi Hambatan Komunikasi 

Pendidikan Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Trenggalek,” 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam menghadapi hambatan semantis pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MAN 2 Trenggalek dengan menjelaskan secara pelan-

pelan yang bertujuan meminimalisir terjadinya kesalahan pengucapan. 

Menjelaskan dengan runtut, detail dan  jelas. Menjelaskan ulang materi 

yang dianggap membingungkan. Guru menyiapkan dan mempelajari 

betul apa yang akan disampaikan pada siswanya. Dikaitkan dengan dunia 

nyata. Menggunakan bahasa yang sederhana dan campuran sesuai 

tingkatan siswa.  

2. Strategi guru dalam menghadapi hambatan mekanis pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MAN 2 Trenggalek dengan mengalihan pembelajaran 

pada ruang laboratorium yang mana tersedia media LCD proyektor. 

Strategi lain yang digunakan yaitu dengan penggunaan laptop siswa. 

Untuk siswa yang tidak mempunyai laptop pembelajaran dibentuk 

menjadi beberapa kelompok. Dengan begitu semua siswa dapat terbantu. 

Sekolah mempermudah peminjaman buku paket, dengan memperpanjang 
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peminjaman buku setiap 1 semester. Guru meminta siswa menyalin 

materi dari buku paket ke buku tulis. Dengan tujuan ketika buku 

dikembalikan siswa mempunyai salinan materi. Selain itu disadari atau 

tidak dalam proses menyalin tersebut siswa juga ikut membaca materi. 

Penggunaan media tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu 

memanfaatkan fasilitas yang sudah disediakan, menyesuaikan dengan 

materi, kondisi peserta didik dan metode pembelajaran. 

3. Strategi guru dalam menghadapi hambatan ekologis pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MAN 2 Trenggalek. Dalam menghadapi suara bising 

baik yang muncul dari dalam sekolah maupun luar sekolah, guru 

mengfokuskan pada penugasan individu atau kerja kelompok. 

Menghindari komunikasi pendidikan yang membutuhkan suasana sepi 

dan tenang. Guru sangat memperhatikan suhu udara, menjaga suhu tetap 

nyaman dengan selalu membuka pintu, menyalakan kipas angin dan 

mengoptimalkan cendela sebagai tempat sirkulasi udara. Dalam keadaan 

banjir pembelajaran diliburkan namun sebelum diliburkan siswa dan guru 

gotong royong membersihkan. Strategi menghadapi cahaya silau yang 

disebabkan pantulan dari asbes penduduk, guru meminta menutup 

cendela dan memakai korden.  
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B. Saran 

1. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung  

Hasil penelitian ini hendaknya digunakan sebagai pustaka bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji tentang strategi guru dalam menghadapi 

hambatan komunikasi pendidikan pada mata pelajaran akidah akhlak. 

2. Bagi MAN 2 Trenggalek 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat berguna sebagai bahan masukan 

bagi guru dalam menghadapi hambatan komunikasi pendidikan pada 

mata pelajaran akidah akhlak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan 

acuan bagi para peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam 

tentang strategi guru dalam menghadapi hambatan komunikasi 

pendidikan pada mata pelajaran akidah akhlak dan dapat melakukan 

penelitian yang lebih baik. 


